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Penelitian ini membahas bimbingan rohani Islam K.H Ahmad Mulkani Pada 

Majelis Ta’lim Masjid Raya Sabilal Muhtadin, Kota Banjarmasin 0 km. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses bimbingan rohani Islam yang 

dilakukan, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

pelaksanaannya. Kitab klasik yang digunakan sebagai rujukan utama karena 

memuat ajaran akidah, ibadah, akhlak, dan tanggung jawab sosial yang relevan 

dengan kebutuhan jamaah dalam kehidupan sehari hari. 

   Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya bimbingan rohani Islam 

dalam membina keimanan, ibadah, dan akhlak masyarakat di tengah berbagai 

tantangan kehidupan modern. Majelis Ta'lim Masjid Raya Sabilal Muhtadin 

Banjarmasin merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam nonformal yang aktif 

melaksanakan kegiatan bimbingan rohani Islam. K.H. Ahmad Mulkani sebagai 

pembimbing rohani memiliki peran penting dalam membina jamaah melalui 

pengajian kitab-kitab klasik Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pelaksanaan bimbingan rohani Islam yang dilakukan oleh K.H. Ahmad Mulkani serta 

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya di Majelis Ta'lim 

Masjid Raya Sabilal Muhtadin Banjarmasin. 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Subjek penelitian adalah K.H. Ahmad Mulkani dan jamaah 

Majelis Ta'lim Masjid Raya Sabilal Muhtadin. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model 

Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan rohani Islam yang dilakukan 

oleh K.H. Ahmad Mulkani dilaksanakan melalui pengajian rutin yang diawali dengan 

pembacaan maulid, tawassul, dan doa bersama. Materi bimbingan disampaikan 

melalui kajian kitab-kitab klasik, seperti Hal Ikhwal, Zadul Muttaqin, Hadza Min 

Shifat An-Nabi, dan Tadzkirunnas, yang mencakup aspek akidah, syariat, dan akhlak. 

Metode penyampaian dilakukan secara komunikatif dengan menggunakan Bahasa 

Indonesia dan Bahasa Banjar sehingga mudah dipahami oleh jamaah. Bimbingan 

rohani tersebut memberikan dampak positif berupa meningkatnya ketenangan jiwa, 

kualitas ibadah, hubungan sosial, serta motivasi hidup jamaah. Faktor pendukung 

meliputi keteladanan K.H. Ahmad Mulkani, materi yang sesuai dengan kebutuhan 

jamaah, serta dukungan lingkungan majelis. Adapun faktor penghambat meliputi 

keterbatasan waktu sebagian jamaah untuk mengikuti pengajian secara rutin, umur 

yang sudah menginjakan di umur 52 tahun dan pengaruh lingkungan sosial. 


